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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, pengambilan risiko, 

inovasi, partisipasi intensif dan partisipasi kontributif terhadap kinerja koperasi di 

Banyumas, Jawa Tengah. Metode yang digunakan adalah analisis regresi iberganda idengan 

menggunakan metode analisis uji F, uji R2, dan uji T. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan menunjukkan bahwa pengambilan risiko, inovasi, dan partisipasi intensif 

berpengaruh terhadap kinerja koperasi di Purbalingga, Jawa Tengah, Indonesia. 

Kepemimpinan dan partisipasi kontributif tidak berpengaruh terhadap kinerja koperasi di 

Purbalingga, Jawa Tengah, Indonesia. 
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ABSTRACT 
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This study aims to analyze the effect of leadership, risk taking, innovation, intensive 

participation and contributive participation on the performance of cooperatives in 

Banyumas, Central Java. The method used is multiple regression analysis using the F-test, 

R2-test, and T-test analysis methods. Based on the results of the analysis and discussion, 

it shows that risk-taking, innovation, and intensive participation affect the performance of 

cooperatives in Purbalingga, Central Java, Indonesia. Contributive leadership and 

participation have no effect on cooperative performance in Purbalingga, Central Java, 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi adalah organisasi yang terdiri dari sekelompok orang atau badan hukum yang 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip koperasi dengan menitikberatkan pada kegiatan 

ekonomi kerakyatan yang berbasis masyarakat (UUD RI, 1992). Pemerintah telah menggandakan 

upayanya untuk mendorong lebih banyak anggota masyarakat untuk bergabung dengan koperasi. 

Kontribusi koperasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia masih tergolong rendah, yaitu sekitar 

lima persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2015 (Febrianka, 2016). Keberhasilan 

koperasi dapat dilihat dari kinerja koperasi, yaitu sejauh mana koperasi mampu menyejahterakan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya (Subandi, 2017). 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik (2020), perkembangan koperasi 

di wilayah Purbalingga dari tahun 2017-2019 menunjukkan bahwa jumlah koperasi menurun 3%, 

jumlah koperasi aktif berkurang 16%, dan jumlah koperasi tidak aktif bertambah 14%. Adapun 

jumlah koperasi yang mengadakan rapat ahli tahunan berkurang 16%, modal koperasi meningkat 

35,68%, dan pendapatan koperasi turun tajam menjadi 82,74% disertai penurunan laba 1,78%. 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil dari serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu organisasi, tujuan strategis, kepuasan pelanggan, dan kontribusi terhadap 

perekonomian (Rimadhyani & Baga, 2019). Layanan yang menentukan kinerja operasional 

organisasi, domain organisasi, dan karyawan koperasi didasarkan pada tujuan dan standar-standar 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Faktor pertama keberhasilan koperasi adalah kewirausahaan. Kewirausahaan dalam aspek 

manajemen sumber daya manusia dalam administrasi koperasi memerlukan pendekatan yang 

mencakup kepemimpinan, inovasi, dan keberanian mengambil risiko. Tanpa karakteristik 
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kewirausahaan seperti itu, koperasi sulit untuk mencapai kesuksesan (Meredith, 2010; Röpke, 2012) 

dalam (Suwetty, 2017). Menurut (Roddin dkk., 2017), kewirausahaan adalah kemampuan dan 

kecenderungan untuk melakukan kegiatan seperti mencari kesempatan kerja, menjalankan usaha 

yang dapat membawa manfaat bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Seorang wirausahawan 

harus kreatif, inovatif, dinamis, mampu menghasilkan barang dan jasa sesuai kebutuhan konsumen. 

Ciri-ciri kepribadian wirausaha seperti keberanian dalam pengambilan risiko, menciptakan jaringan 

dan kolaborasi, yang akan memotivasi dan mendorong mekanisme seperti inovasi, daya tarik pasar, 

dan kekuatan yang mengarah pada kesuksesan yang sukses (Roddin dkk, 2017). 

Beberapa penelitian yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian (Marisa, 2019), 

yang menghasilkan bahwa jiwa wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelola usaha. Faktor jiwa kewirausahaan akan mempengaruhi penguatan perilaku kepemimpinan, 

juga faktor nilai kewirausahaan akan meningkatkan perilaku kepemimpinan. Meningkatkan jiwa 

wirausaha dapat meningkatkan terwujudnya keberlangsungan usaha. Menurut (Zahara & Silvia, 

2020) karakteristik kewirausahaan, inovasi, kepemimpinan dan keberanian mengambil risiko 

memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja koperasi. Ernita (2019) dalam penelitiannya juga 

mengatakan bahwa sikap kepemimpinan pengurus koperasi mampu meningkatkan kinerja koperasi. 

Selain ikepemimpinan iyang imempengaruhi ikinerja iorganisasii, banyak iahli iyang 

imenyatakan ibahwa ikunci ikeberhasilan isuatu koperasi iantara ilain iterletak ipada partisipasi 

ianggota ikoperasi iyang iberkesinambungan i (Oktavia & Trimeiningrum, 2018). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa partisipasi anggota koperasi sangat penting karena anggota koperasi berperan 

sebagai pemilik dan pengguna. Menurut Ropke (2012), keterlibatan anggota koperasi dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu partisipasi anggota iuran dan partisipasi anggota insentif. 

Menurut (Putra dkk., 2018) terdapat pengaruh yang signifikan antara ipartisipasi ianggota 

ikoperasi isebagai ipemilik idan partisipasi ianggota ikoperasi isebagai ipelanggan isecara simultan 

iterhadap ikinerja ipengurus ikoperasi, iterdapat ipengaruh ipositif dan isignifikan ipartisipasi 

ikoperasi ianggota isebagai pemilik iparsial iterhadap ikinerja pengurus ikoperasii, iterdapat 

ipengaruh ipositif idan isignifikan partisipasi ianggota ikoperasi isebagai inasabah iantara ilain 

iberdasarkan ikinerja ipengurus ikoperasi. Demikian juga menurut (Yuswono, 2018), ipartisipasi 

ianggota ikoperasi iberpengaruh iterhadap ikeberhasilan koperasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, pengambilan risiko, inovasi, 

partisipasi intensif dan partisipasi kontributif terhadap kinerja pengurus koperasi di Kabupaten 

Purbalingga Jawa Tengah, Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Subyek penelitian ini adalah pengurus koperasi yang aktif di Kabupaten Purbalingga, koperasi 

yang aktif yaitu koperasi yang mampu mengadakan rapat tahunan. Berdasarkan data BPS 2020, 

jumlah koperasi yang aktif adalah 118 koperasi. Subyek survei ini adalah seluruh pengurus 118 

koperasi yang aktif menyelenggarakan rapat anggota tahunan di Kabupaten Purbalingga, dan 

masing-masing koperasi memiliki total tiga manajer. Jumlah sampel sebanyak 354 orang. 

Sampel acak sederhana adalah sampel yang dipilih sehingga semua kemungkinan sampel yang 

sama dipilih dengan probabilitas yang sama (Taherdoost, 2018). Teknik ini disebut simple random 

sampling. Hal ini karena ketika sampel diekstraksi, peneliti “menggabungkan” subjek dalam 

populasi dan semua subjek dalam populasi dianggap sama. Pada penelitian ini, pengambilan sampel 

dilakukan dengan melakukan survei terhadap pemilik koperasi di Kabupaten Purbalingga. 

Menurut Sugiyono (2016), untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Krejcie & Morgan (1970), dengan rumus sebagai berikut: 

𝑛 =
ii𝑋i

2 i𝑁𝑃i(i1i −  i𝑝i)

 ii𝑑i

i2i( i𝑁i − i1i) + i𝑋i

i2i i𝑃i(i1i −  i𝑃i)
 

Keterangan: 

n = iJumlah isampel 

iX
2 

= iNilai iChi-square 

iN = iPopulasi 
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iP = iProporsi ipopulasi  

iD = iTingkat iakurasi. 
 

Instrumen Penelitian 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

No Kuesioner Sumber Jumlah 

1 Latar Belakang Penelitian  6 

2  Kepemimpinan 

 Keberanian mengambil risiko 

 Inovasi 

Kerr Pekkala (2017) 

Meredith (2010) 

Wennkers (i2008) 

Thompson (1965) 

22 

3 Partisipasi anggota koperasi 

 Kontributif partisipasi 

 Insentif Partisipasi 

 

Rokke (2012) 14 

4 Kinerja Manajemen Koperasi 

 Mengelola organisasi dan 

bisnis koperasi mereka 

 Menyelenggarakan rapat 

Anggota 

 Memelihara daftar anggota, 

manajemen dan supervisor 

 Menyampaikan laporan 

pelaksanaan tugas dan 

laporan keuangan koperasi 

 Membuat rencana kerja, 

menyusun perkiraan 

pendapatan dan biaya 

koperasi 

 Kemampuan Administrator 

untuk memecahkan masalah 

strategis 

 Kemampuan administrator 

untuk memecahkan masalah 

keuangan 

 Kemampuan administrator 

untuk memecahkan masalah 

operasional 

 Kemampuan administrator 

untuk memecahkan masalah 

pemasaran 

 Kemampuan Administrator 

untuk Memecahkan 

Hubungan Koperasi dan 

Anggota 

(Hukum No. 25 Artikel 

30 

Paragraf 1, 1992; 

Baswiri, 2007; Mulyadi 

2007; Gunawan Aji, 

2011; Peraturan 

Menteri, 2007); 

Anderson Bruce 

L dan Henehan Brian 

M, 2002) 

56 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan ri-tabel dengan 

derajat ibebas (df) = n2 (1152 = 113) sehingga menghasilkan bilangan 0, 1541 Dari keempat variabel 

yang diteliti semuanya tervalidasi karena nilai r hitung untuk keempat variabel tersebut lebih besar 

dari r tabel (0, 1541). Dalam uji reliabilitas faktor alfa Cronbach > 0,70, kuesioner dianggap reliabel 

jika jawaban atas pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konfigurasi atau 
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variabel dianggap reliabel jika menghasilkan Cronbach's alpha > 0,70 (Ghozali & Latan, 2015). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tidak semua data dapat diregresi, sehingga uji hipotesis tradisional digunakan untuk 

menghindari bias estimasi. Uji asumsi klasik telah dilakukan dalam hal ini. Dalam penelitian ini 

dilakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji dispersibilitas heterogen. Hasil menunjukkan 

bahwa seluruh uji tersebut tidak bermasalah atau tidak memiliki faktor bias. 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients       

 

     t 

 

     Sig. 

  B Std. Error     Beta   

1 (Konstan) . 806 . 130  6. 213 . 000 

  Kepemimpinan . 019 . 039 . 021 . 485 . 628 

 Pengamiblan risiko . 174 . 031 . 238 5. 637 . 000 

 Inovasi . 416 . 032 . 565 13. 128 . 000 

 Partisipasi intensif . 222 . 038 . 283 5. 832 . 000 

 Partisipasi 

kontributif 

-.001 . 029 -.002 -.037 . 970 

a. Variabel Dependen: Kinerja    

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas, maka persamaan regresi dapat disusun sebagai 

berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + 0 

Y = 0. 806 + 0. 019 X1 + 0. 174 X2 - 0. 416 X3 + 0. 222X4 – 0. 001X5 + 0 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikuti: 

α = nilai konstanta  (α) menunjukkan nilai positif sebesar 0, 806 yang menyatakan bahwa tidak ada 

perubahan kepemimpinani, keberanian mengambil risikoi, inovasi, partisipasi insentif dan 

partisipasi kontributifi, sehingga kinerja pengurus koperasi sebesar 0, 806 uniti.  

1 = Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan menunjukkan nilai positif sebesar 0, 019, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit kepemimpinan menyebabkan kinerja manajemen 

koperasi meningkat sebesar 0,019 unit dengan asumsi variabel lain tetapi. 

2 = Nilai koefisien regresi untuk variabel pengambil risiko menunjukkan nilai positif sebesar 0, 174 

yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan keberanian mengambil risiko sebesar 1 satuan 

menyebabkan kinerja pengurus koperasi meningkat sebesar 0, 174 satuan dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

3 = Nilai koefisien regresi variabel inovasi menunjukkan nilai negatif sebesar -0, 416 yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit inovasi menyebabkan kinerja pengurus koperasi 

turun sebesar 0, 416 unit dengan asumsi variabel lain tetapi. 

4 = Nilai koefisien regresi variabel partisipasi insentif menunjukkan nilai positif sebesar 0,222 yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit partisipasi insentif menyebabkan kinerja pengurus 

koperasi meningkat sebesar 0, 222 unit dengan asumsi variabel lain tetap. 

5 = Nilai koefisien regresi variabel partisipasi kontributif menunjukkan nilai negatif sebesar -0, 001 

yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan partisipasi kontributif sebesar 1 unit menyebabkan 

kinerja pengurus koperasi turun sebesar 0, 001 unit dengan asumsi variabel lain tetap. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel yang paling berpengaruh terhadap 

kinerja pengurus koperasi adalah partisipasi nsentif, karena nilai partisipasi intensif terbesar adalah 

0, 222 

. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil R squared adjusted dari model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini adalah 0,832 

yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen 

adalah 83,2%. Adapun sisanya 16,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis  

Uji F 

Dari uji annova diperoleh nilai f hitung > f tabel sebesar 175, 039 > 2,42 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Karena nilai probabilitas (0,000) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi uji F 

dapat digunakan untuk memprediksi kinerja pengurus koperasi. 

Uji T 

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja koperasi. Dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai 

dari koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,485 dan nilai signifikansinya sebesar 0,628. 

Didapatkan derajat bebas = (nk1) atau i (17761) i170 idan t tabel 1,65387 karena t hitungnya adalah 

0,485 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja. Jadi Ha 

ditolak. 

Pengaruh pengambilan risiko terhadap kinerja koperasi. Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien regresi pengambilan risiko adalah 5,637 dan nilai signifikansinya adalah 0,000. 

Diperoleh t-tabel 1,65387 karena didapatkan nilai derajat kebebasan = (nk1) atau (17761) 170 dan t-

hitung 5,637 > t-tabel dan nilai signifikansi 0,000 pada 0,05, ini menunjukkan bahwa keberanian 

mengambil risiko mempengaruhi kinerja. Jadi Ha diterima. 

Pengaruh inovasi terhadap kinerja koperasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien regresi inovasi adalah 13, 128 dan nilai signifikansinya adalah 0,000. Derajat 

kebebasan yang diperoleh = (nk1) atau  (17761) 170 dan t-tabel diperoleh 1,65387. Hal ini 

disebabkan signifikansi t-hitung 13, 128 > t-tabel dan 0,000 & lt;. Pada 0,05, ini menunjukkan bahwa 

inovasi berpengaruh pada kinerja. Jadi Ha diterima. 

Pengaruh partisipasi intensif terhadap kinerja koperasi. Dari hasil penelitian terlihat bahwa 

nilai koefisien regresi partisipasi intensif adalah 5,832 dan nilai signifikansinya adalah 0,000. 

Diperoleh t-tabel 1,65387 karena diperoleh derajat kebebasan = (nk1) atau (17761) 170 dan t-hitung 

5,832 > t-tabel dan nilai signifikansi 0,000 & lt ;. 0,05 yang menunjukkan bahwa partisipasi intensif 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Jadi Ha diterima. 

Pengaruh partisipasi kontributif terhadap kinerja usaha koperasi. Dari hasil analisis terlihat 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,037 dan nilai signifikansinya sebesar 0,970. Dengan diperoleh 

derajat kebebasan = (nk1) atau (17761) 170, t-hitung 0,037 0,05, maka diperoleh t-tabel 1,65387. 

Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi kontributif tidak berpengaruh terhadap kinerja. Jadi hipotesis 

terakhir tidak diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Koperasi 

Hasil uji hipotesis (iH1i) menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja koperasi. Artinya peningkatan kepemimpinan pada koperasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pengurus koperasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianka (2016) 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajemen koperasi. 

Kepemimpinan di koperasi Purbalingga harus ditingkatkan karena kinerja yang dihasilkan 

pengurus belum memuaskan. Artinya pemimpin belum mampu menciptakan hubungan yang baik 

bagi pengurus. Pimpinan belum bisa memotivasi, mengkoordinir pengurus, dan komunikasi antara 

pimpinan dengan pengurus masih kurang. Implikasi penelitian ini iperlu ilebih iditingkatkan ilagi 

iterhadap ikepemimpinan iyang iada ikarena idalam ipenelitian iini ikepemimpinan itidak 

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikinerja ipengurus ikoperasii. Hal ini ididukung ioleh 

ibeberapa ifaktor iyaitu ipemimpin iharus iselalu imemotivasi imanajemen agar dapat termotivasi 

dan lebih semangat dalam menjalankan tugasnya. Di tempat kerja, pemimpin harus terus-menerus 

mengoordinasikan pekerjaan yang dilakukan oleh kepemimpinan kooperatif, apakah itu benar atau 

tidak, dan pemimpin dapat membantu karyawan agar senantiasa merasa akrab dan dekat dengan 

pimpinan mereka. Pemimpin perlu mendekatkan diri dengan karyawannya melalui pembangunan 
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komunikasi yang lancar dengan bawahannya dan membuat mereka merasa nyaman berada di 

lingkungan kerja (Christilia, 2013).  

 

Pengaruh Keberanian Mengambil Risiko Terhadap Kinerja Koperasi 

Hasil pengujian hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa keberanian mengambil risiko 

berpengaruh terhadap kinerja pengurus koperasi, hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 

5,637 > t tabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 . Artinya apabila pengurus koperasi memiliki 

keberanian yang tinggi untuk mengambil resiko maka kinerja pengurus koperasi akan meningkat. 

Menurut Morris dan Kuratko (2002), berani mengambil risiko terkait pandangan ke depan 

untuk melihat peluang kerja yang dapat mengatasi kerugian dan penyimpangan dari program kerja 

untuk mencapai kinerja yang hebat. Ini menyatakan. Saat mempertimbangkan setiap peluang, Anda 

perlu menyertakan pemikiran inovatif agar peluang yang Anda terima memberi nilai dan 

meminimalkan risiko yang mungkin muncul. Semua karyawan yang toleran risiko adalah insentif 

untuk terus mencoba gagal, tidak mudah menyerah, suka mencoba hal baru, dan menggunakan 

metode terbaru di tempat kerja untuk mengungguli kinerja pribadi mereka di semua bidang. Hasil 

ini konsisten dengan prnrlitian yang dilakukan oleh Silvia (2016) dan Ernita dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa keberanian dalam pengambilan risiko mempengaruhi kinerja koperasi. 

 

Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Manajemen Koperasi 

Hasil uji hipotesis (H3) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja 

manajemen koperasi dinyatakan idengan iti-ihitung isebesar i13i, i128 i> it-tabel idan inilai 

isignifikansi isebesar i0i,000 < i0,05, hal ini imenunjukkan ibahwa iinovasi imempengaruhi ikinerjai. 

Dengan ikata ilain, isemakin ibaik iinovasi ikaryawan, semakin ibaik ikinerja imanajemen 

ikolaboratifi. Menurut iHafizah idkki. (2017), inovasi iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ikinerja ikaryawan. Kehadiran ide idan igagasan ibaru iuntuk imemecahkan imasalah iyang 

iada dalam suatu organisasi idapat imeningkatkan kinerja. iHal iini imendukung hipotesis iketigai 

pada penelitian iini. Selain itu, hasil ini ikonsisten idengan ipenelitian iErnita idkk. (2020) yang 

imenemukan ibahwa iinovasi iberdampak ipositif ipada ikinerja bisnis koperasi. 

 

Pengaruh Partisipasi Intensif Terhadap Kinerja Koperasi 

Hasil uji hipotesis (H4) menunjukkan bahwa keterlibatan intensif berpengaruh terhadap 

kinerja imanajemen koperasi, dengan nilai t-hitung 5,83 > t-tabel dan signifikansi 0,000 < 0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa partisipasi insentif berpengaruh terhadap kinerja. Artinya kinerja usaha 

meningkat ketika pemilik koperasi bersedia berpartisipasi, dan partisipasi dalam insentif 

mempengaruhi kinerja pemilik koperasi. Konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Dewi dkk 

(2020) bahwa partisipasi intensif berpengaruh terhadap kinerja manajemen koperasi, yang artinya 

mendukung hipotesis keempat dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Partisipasi Kontributif Terhadap Kinerja Koperasi 

Hasil uji hipotesis (H5) menunjukkan bahwa partisipasi kontributif tidak berpengaruh terhadap 

kinerja imanajemen ikoperasii. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2019) yang 

menyatakan bahwa partisipasi kontributif tidak berpengaruh terhadap kinerja pengurus koperasi. 

Menurut Darma (2020), kegagalan partisipasi kontributif pada koperasi sering terjadi dikarenakan 

kualitas kepengurusan yang lemahi, partisipasi anggota yang kurang atau dukungan pegawai yang itidak 

maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pengurus koperasi di Purbalingga Jawa Tengah, 

Indonesia Implikasi penelitian ini perlu ilebih iditingkatkan ilagi iterhadap ikepemimpinan iyang iada 

karena idalam ipenelitian iini ikepemimpinan itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja 

ipengurus ikoperasi. Keberanian mengambil risiko mempengaruhi kinerja pengurus koperasi, artinya 

setiap tenaga kerja yang memiliki keinginan tinggi untuk mengambil risiko menjadikan kegagalan 

sebagai motivasi untuk terus mencoba lagi, tidak cepat menyerah, suka mencoba hal baru, dan 

menggunakan cara-cara terbaru dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga kinerja individu menjadi 
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unggul dalam segala bidang. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja pengurus koperasi yang artinya 

pegawai koperasi memiliki kreativitas yang tinggi untuk berinovasi, kinerja juga akan meningkat. 

Partisipasi yang intensif mempengaruhi kinerja pengurus koperasi, apabila pengurus koperasi 

mempunyai keinginan yang tinggi untuk berpartisipasi maka kinerja pengurus akan meningkat. Bagi 

hasil tidak mempengaruhi kinerja pengurus koperasi di Purbalinggaan, Jawa Tengah, Indonesia. 
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